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ABSTRAK 
 

Tujuan Penelitian 

Kekerasan seksual terhadap anak di Kota Payakumbuh terus meningkat yaitu 4 kasus 

pada 2014, 20 kasus tahun 2015 dan 28 kasus pada 2016, Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Kota Payakumbuh didirikan oleh 

Pemko Payakumbuh untuk  melindungi anak dan memberikan penanganan bagi anak 

korban kekerasan seksual. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pelaksanaan pencegahan kekerasan seksual terhadap anak di P2TP2A Kota 

Payakumbuh. 
 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian dilakukan di P2TP2A 

Kota Payakumbuh pada Oktober 2017-Maret 2018. Informan penelitian ditentukan 

berdasarkan purposive sampling. Pengumpulan data dengan cara wawancara 

mendalam, Focus Group Discussion, observasi dan telaah dokumen. Pengolahan 

data dilakukandengan cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

analisa datadilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. 
 

Hasil 

Hasil penelitian didapatkan bahwa jumlah tenaga P2TP2A sudah mencukupi, dana 

yang ada masih belum cukup untuk pelaksanaan pencegahan kekerasan seksual, 

sarana prasarana masih sangat kurang karena belum memiliki gedung 

sendiri/terpisah, sudah melaksanakan pencegahan primer berupa pemberian edukasi 

ke SLTP dan SLTA, tetapi belum optimal karena belum semua sekolah diberikan 

edukasi. Pencegahan sekunder belum dilakukan secara optimal yaitu deteksi dini 

kasus, pemberian konseling dan penanganan korban kekerasan seksual terhadap 

anak. 

 

Kesimpulan 

Pencegahan primer yang dilakukan P2TP2A Kota Payakumbuh belum optimal,masih 

kurang promosi dan sosialisasi. Disarankan agar P2TP2A meningkatkan promosi dan 

sosialisasi ke masyarakat, Pemerintah kota payakumbuh memberikan sarana berupa 

ruang konsultasi untuk penanganan anak korban kekerasan seksual. 
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ABSTRACT 

 

Objective 

Child sexual abused in Payakumbuh City increased year by years, 4 cases on 2014, 

20 cases on 2015 and 28 cases on 2016.Integrated Service Center For Women And 

Children Empowerment Payakumbuh  City  established by Payakumbuh government 

to protected children and handling children who become the victim of  sexual 

abused. The purpose of this research is to analyze the implementation of preventing 

child sexual abused in P2TP2A Payakumbuh City. 

 

Method 

The type of this research is qualitative. This research located atIntegrated Service 

Center For Women And Children Empowerment Payakumbuh City on October 2017 

till March 2018. The informan of this research determined by purposive sampling. 

Data collected with indepth interview, focus group discussion, observation and 

document review. Data processing  by data reduction, data presentation, conclution, 

and data analysis with triangulation of sources and  methods. 

 

Result  

This research found that the officers is sufficient, the funds is insufficient, it less of 

infrastructures such as building, it hasn’t own building, Integrated Service Center For 

Women And Children Empowerment Payakumbuh already did the primary 

prevention like  giving education to senior high schools and junior high schools, but 

not all of the schools are given. Secondary prevention is not good yet such as early 

detection of cases, counceling, and handling children who become a victim of sexual 

abused. 

 

Conclutions  

Integrated Service Center For Women And Children Empowerment Payakumbuh 

City is not good yet in primary prevention to preventing child sexual abused, less 

promotions and sosialisation.It’s recommended to increase promotions and 

sosialisations to the society, and to Payakumbuh government to give consultation 

room. 
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